BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah analisis pada bab sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti

mengenai inovasi yang akan dilakukan oleh Kedai Kopi Roemah mBah pada akhir

tahun ini, peneliti dapat menjabarkan kesimpulan dari hasil penelitian sebagai

jawaban atas tiga identifikasi masalah yang dicantumkan di dalam BAB 1. Dalam

hal Rantai Nilai Inovasi — Perusahaan menggunakan teknik diskusi antar jabatan

dalam aktivitas dari rantai nilai inovasi yang berfungsi untuk menyimpulkan semua

hal yang berkaitan dengan inovasi produk barang dan/ atau jasa yang dikemukakan

oleh suatu perusahaan secara kompleks berdasarkan tiga aktivitas utama, yaitu :

1. Rantai Nilai Inovasi

Penggalian Ide : Diskusi antar pemilik dan pihak yang bekerja
dalam perusahaan, seperti Head Bar dan Barista atau Pramusaji
mengenai  kekurangan dan kelebihan perusahaan dalam
mewujudkan ide inovasi.

Pengembangan Ide : Inovasi yang akan terwujud pada akhir tahun
2019, seperti Tenda Angkringan dan Live Vintage Music.
Penyebaran Ide : Pihak-pihak dalam perusahaan dalam
mengefisiensi waktu sesingkat mungkin dalam melakukan
peluncuran produk baru di waktu yang tepat dan tidak mengalami
perbaikan dalam waktu dekat dengan peluncuran produk baru

tersebut. Sistem atau SOP Kedai Kopi Roemah mBah juga baik dan
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fleksibel dalam menentukan inovasi apa saja yang akan dikeluarkan

perusahaan serta pemasaran ke eksternal perusahaan.

Teknik ini cukup efektif menurut peneliti karena dapat meningkatkan

efektivitas pekerjaan menjadi lebih produktif dalam jangka waktu yang panjang.

2. Radar Inovasi Bisnis

Setelah membuat ide yang telah didiskusikan oleh pihak-pihak internal
yang berkontribusi dalam perusahaan, peneliti mengetahui kekuatan dan
kelemahan dari inovasi yang akan dilakukan berdasarkan radar inovasi bisnis
yang terbagi atas 12 jenis. Roemah mBah mengutamakan beberapa jenis
berdasarkan kebutuhan dan hubungan yang sama dengan kondisi perusahaan
saat ini, yaitu Business Model, Customer Experience, Value Capture,

Organization, dan Networking.

Secara umum, Roemah mBah telah berusaha untuk memenuhi
kebutuhan konsumen khususnya para remaja yang menyukai kopi beserta
suasana yang nyaman dalam kedai dengan menyediakan alat musik tradisional,
piringan hitam atau Vinyl, dan alat pelengkap lainnya, seperti gelas, meja, kursi
yang disediakan sengaja untuk mengenal konsep Vintage juga dapat bersaingan

dengan kafe yang bertema modern.
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6.2 Saran

Setelah menjelaskan kesimpulan-kesimpulan pada sub bab sebelumnya,
peneliti akan mengemukakan beberapa saran untuk perusahaan sebagai kritik atau
saran serta bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk membuat langkah strategis
dalam persaingan saat ini dengan membuat suatu inovasi yang berguna bagi pihak
internal maupun pihak eksternal dalam perusahaan. Saran-saran tersebut antara lain

adalah sebagai berikut :

1. Rantai Nilai Inovasi

e Bagi Kedai Kopi Roemah mBah sendiri, inovasi menjadi hal penting
dalam menarik pelanggan dan mendapatkan keuntungan dalam jangka
waktu yang panjang. Adanya ide Free Open Bar, menempatkan tenda
Angkringan, serta membuat fasilitas Live Vintage Music merupakan
contoh inovasi yang berasal dari kritik dan saran konsumen terhadap

e Harus dilakukan perawatan lebih lanjut mengenai inovasi perusahaan
yang telah terwujud atau masih dalam bentuk konsep dan ide secara
kompleks dalam jangka waktu yang lama.

e Memperoleh informasi dan ide yang berkualitas dan perlu memperoleh
akses yang lancar terhadap informasi dan ide yang baik tersebut.
Bekerjasama langsung dengan pihak yang memiliki latar belakang
berbeda, mulai dari lokasi, pulau, bahkan perbedaan negara merupakan

cara yang tepat untuk mendapatkan informasi secara luas.
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2. Radar Inovasi Bisnis

Pendapat-pendapat mengenai ide yang akan menciptakan inovasi
tersebut pada akhirnya akan dikurasi oleh pemimpin perusahaan dan
mengambil keputusan beberapa saat kemudian sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Namun, jika ide tersebut tidak diwujudkan pada waktu yang cepat, maka
pihak-pihak internal tersebut perlahan demi perlahan berfokus hanya
kepada satu hal yang berhubungan dengan ide tersebut, Kedai Kopi
Roemah mBah harus mencari jalan alternatif lainnya. Hal ini disebabkan
oleh pemikiran para pihak yang instan, tidak dapat memahami proses
yang akan dijalani dalam pembuatan inovasi, hal ini diperoleh
berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti kepada
Owner Kedai Kopi Roemah mBah.

Mengurangi hambatan-hambatan yang ada di dalam suatu inovasi yang
akan terwujud pada akhir tahun 2019, seperti :

- Tenda Angkringan : Memberi Branding berupa penempatan Spanduk
di depan gerobak dengan nama Angkringan Roemah mBah.

- Live Vintage Music : Pihak dalam perusahaan perlu mengatur suara
atau volume dari alat musik yang dimainkan agar tidak mengganggu

tetangga di rumah sebelah kanan dan kiri.
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- Free Open Bar : Untuk meningkatkan pemasaran di dalam kedai kopi
ini, pihak dalam perusahaan menawarkan kepada pihak luar untuk
mengadakan Workshop diluar kedai usaha yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan konsumen agar tertarik dalam mencoba

membuat kopi dan seni Latte Art.
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